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ABSTRAK 

 

Salma Fauziah R. 1212090153. 2025. “Pengembangan Bahan Ajar dan LKPD 

Berbasis Pendekatan STEM untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPAS di Madrasah Ibtidaiyah” 

(Penelitian R&D, Melakukan Pengembangan Bahan Ajar dan LKPD Berbasis 

Pendekatan STEM untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

di Kelas IV MI Baiturrahim). 

 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) adalah 

pengintegrasian empat disiplin ilmu dalam proses pembelajaran. Pendekatan STEM 

dapat diintegrasikan ke dalam pengembangan bahan ajar dan LKPD pada mata 

pelajaran IPAS. Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan desain awal bahan 

ajar dan LKPD berbasis pendekatan STEM yang dikembangkan pada mata 

pelajaran IPAS kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah; 2) mendeskripsikan proses 

pengembangan bahan ajar dan LKPD berbasis pendekatan STEM pada mata 

pelajaran IPAS kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah; 3) mendeskripsikan hasil 

penerapan bahan ajar dan LKPD berbasis pendekatan STEM pada mata pelajaran 

IPAS di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah; 4) mendeskripsikan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV pada mata pelajaran IPAS setelah 

diterapkannya bahan ajar dan LKPD berbasis pendekatan STEM. Metode penelitian 

yang digunakan penelitian ini adalah R&D (Research and Development) dengan 

model tahapan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Penelitian 

ini dilakukan di kelas IV MI Baiturrahim. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara bersama guru kelas IV, angket validasi ahli 

yaitu ahli materi, ahli media, ahli bahasa, dan ahli stem, angket respon peserta didik 

setelah penggunaan bahan ajar dan LKPD, dan terakhir adalah tes tertulis (pretest 

dan posttest). Hasil uji validasi pada aspek kelayakan isi mendapat skor 87%, aspek 

kegrafikan mendapat skor 82%, aspek penyajian mendapat skor 79%, aspek bahasa 

94%, dan aspek STEM mendapat skor 100% dan 97%.  Seluruh hasil uji validasi 

dari lima validator masuk pada kriteria “Layak” atau “Sangat Layak”. Skor seluruh 

respon peserta didik setelah menggunakan bahan ajar dan LKPD pada skala terbatas 

dan luas mendapatkan skor 95% dengan kriteria “Sangat Baik”. Hasil uji wilcoxon 

memperoleh nilai Asymp. Sig 0,001 < 0,05 artinya hipotesis diterima, maka 

terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pretest dengan 

posttest setelah penerapan bahan ajar dan LKPD berbasis pendekatan STEM pada 

mata pelajaran IPAS di kelas IV MI Baiturrahim. Tingkat kemampuan berpikir 

kritis peserta didik meningkat dari pretest ke posttest dengan nilai N-gain 0,6444 

pada kategori sedang.  
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